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Warga Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya ytk.

Masyarakat saat ini sering melihat pendidikan semakin semu. Banyak orang menempatkan
pendidikan sebagai mesin ekonomi bukan pada sarana pembentukan diri manusia.
Akibatnya, pendidikan tidak menjawab tujuannya tetapi hanya melayani kesenangan mata
memandang saja. Faktanya, meskipun banyak orang sadar akan hal tersebut, namun
banyak orang juga berpikir sempit ketika memilih pendidikan, terutama para orang tua
yang kini lebih memilih pendidikan bagi anak mereka dengan lebih memperhatikan fasilitas
daripada nilai apa yang diberikan oleh lembaga pendidikan. Kenyataan ini tidak bisa
dipungkiri tetapi sekaligus tidak boleh didiamkan karena pendidikan akan kehilangan
makna sesungguhnya. 

Warga Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya ytk.

Sebagai sebuah Universitas yang memiliki spirit “Katolik”, UKWMS memiliki tantangan
tersendiri dalam menghadapi fenomena tersebut. Ada banyak kesulitan yang dihadapi
tetapi juga ada banyak peluang untuk melakukan suatu terobosan supaya marwah
pendidikan tetap terjaga. Maka, hal yang paling mendasar dan bisa dilakukan adalah
UKWMS kembali pada sumber “Katolik” dan sekaligus mentransformasi diri dalam
mengembangkan strategi berhadapan dengan bayang-bayang komersialisasi pendidikan.
UKWMS diajak untuk tidak hanya mengalir di lautan kebijakan pendidikan oleh dunia luar
tetapi menghidupi spirit pendidikan Katolik yang terbuka pada dunia pendidikan saat ini
supaya core dari pendidikan tetap terjaga dan selalu up to date. 

Warga Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya ytk.

Patron kita, Santo Yohanes Paulus II, menegaskan bahwa Universitas Katolik punya
tanggung jawab untuk menyampaikan “kebenaran” dalam dunia pendidikan. Oleh sebab
itu, tugas Universitas Katolik dan yang paling susah di masyarakat zaman ini adalah
“menemukan makna” sebab dewasa ini orang berjalan seperti hanya robot yang
melakukan suatu tapi tidak mengerti mengapa itu dilakukan. Kini, tuntutan Universitas
Katolik semakin berat karena perlu lebih memperhatikan manusia secara penuh, terutama
mahasiswa supaya mereka dapat siap sebagai pribadi yang hidup di masyarakat bukan
saja dengan pengetahuan dan skill dimiliki tetapi karakter dan kepribadian yang menjadi
penopang kehidupan dan pekerjaan mereka di dunia kerja. 

Salam PeKA. 
RD. Benny Suwito
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Kemakmuran dan Keadilan
bagi Semua Orang

KEHIDUPAN EKONOMI

Apa dosa-dosa suatu bisnis?

Pembangunan lebih luas daripada pertumbuhan ekonomi. Selain
kesejahteraan dan keamanan, orang membutuhkan visi yang komprehensif
atas pembangunan dalam keluarga, iman, pendidikan, dan juga dalam
perawatan kesehatan yang baik. Di negara maju banyak orang masih
bermimpi tentang kemakmuran bersama. Bagaimanapun, sekarang tidak
ada negara yang mampu mengatasi masalahnya sendiri. Salah satu tugas
dari ekonomi internasional adalah mewujudkan pembangunan
kemanusiaan yang komprehensif, kooperatif, dengan kata lain, untuk setiap
manusia dan untuk semua manusia. Ini keuntungan bagi negara-negara
maju. Tidak benar kalau orang kaya harus selalu menjadi kaya, dan yang
miskin lebih miskin lagi. Dalam sistem ekonomi kemanusiaan,
pertumbuhan ekonomi mengarah pada situasi peningkatan untuk kebaikan
orang lain. 

193

Vol 3.20 | 3

Hanya sedikit hal yang lebih sulit dari
mengalahkan hati yang hancur dan
korup.

Setiap kali aku membawakan
perkembangan penyembuhan di
dunia, mereka membuka diri atau saya
sendiri masuk ke sana. Apa yang
dilepas untuk ditaburkan, relakanlah.

Korupsi telah menjadi hal yang biasa,
sehingga menjadi pernyataan pribadi
dan sosial yang terkait dengan adat
istiadat, praktik umum dalam transaksi
komersial dan finansial, dalam kontrak
publik, dalam setiap negosiasi yang
melibatkan agen negara. Korupsi adalah
kemenangan dari sebuah penampilan
atas realitas di atas kebijaksanaan.
Namun Tuhan tidak pernah lelah
mengetuk setiap pintu yang telah rusak.

RUTH PFAU (1929), biarawati dan dokter
untuk penderita kusta

PAUS FRANSISKUS, 
23 Oktober 2014

PAUS FRANSISKUS, 
23 Oktober 2014

Korupsi -- penyalahgunaan kuasa dan sumber daya yang dipercayakan
kepada seseorang demi kepentingan pribadi -- adalah kanker yang
menghancurkan masyarakat dari dalam. Hak-hak mereka yang tidak
memiliki kuasa akan dirampas, misalnya: keamanan, pendidikan,
perawatan, kesehatan, pekerjaan, dan pengembangan diri. Sering kali para
korban kemudian akan menjadi pelaku ketika mereka berhasil
mendapatkan kekuasaan kecil untuk dirinya sendiri. Bentuk korupsi lainnya
seperti suap, penggelapan, kolusi, penyalahgunaan sumber daya, dan
banyak lagi. Korupsi menyebar luas dan memiliki konsekuensi yang
menghancurkan. Bahkan lembaga gereja tidak bebas dari racun manis
korupsi (Paus Fransiskus). Korupsi melawan prinsip dasar keadilan sosial:
menipu orang untuk lepas dari hak asasinya; merugikan kebaikan bersama;
dan meremehkan martabat pribadi manusia. Adalah tanggung jawab setiap
orang untuk berjuang melawan korupsi, dan secara khusus mereka yang
berada dalam bidang politik. Perlindungan pertama melawan korupsi
adalah transparansi maksimal dalam distribusi sumber daya dan
kesempatan. Orang dan komunitas Kristiani yang hidup bebas dari korupsi
dapat menjadi ragi bagi pembaharuan seluruh masyarakat. 

Apa itu korupsi dan apa yang dapat dilakukan terkait
persoalan ini?
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Bacaan: Mrk 11:1-10; Yes 50:4-7; Flp 2:6-11; Mrk 15:1-39

Saudara-saudariku ytk.

Minggu ini merupakan Minggu Palma, awal dari Pekan Suci, pekan merenungkan puncak peristiwa kehidupan Tuhan
Yesus menyelamatkan umat manusia melalui penderitaan, wafat, dan kebangkitan-Nya. Dan pada Minggu Palma, kita
umat Katolik merenungkan sosok Yesus sendiri sebagai Raja. Dia adalah Raja yang diharapkan, Raja yang akan
memberikan sukacita bagi mereka yang percaya bukan dengan pedang untuk menjatuhkan musuh-musuh tetapi dengan
kehadiran-Nya yang lemah lembut untuk menciptakan damai yang sejati. 

Saudara-saudariku ytk. 

Kehadiran Tuhan Yesus sebagai Raja yang sejati tersebut dalam Injil digambarkan dengan pilihan-Nya untuk memasuki
Yerusalem dengan menaiki seekor keledai. Inilah mengapa Dia meminta para murid-Nya untuk mengambilkan keledai
supaya bisa ditumpangi-Nya. Orang-orang pun bersorak-sorai, menghamparkan pakaian mereka dan ranting daun-daun
hijau secara spontan saat Dia menunggangi keledai. Suasana ini menjadi suasana yang mengharukan sekaligus suasana
yang berbanding balik ketika Tuhan Yesus setelah memasuki Yerusalem disiksa dan disalibkan. 

Saudara-saudariku ytk.

Minggu Palma ini sesungguhnya hendak mengundang kita merenungkan peristiwa keagungan sosok Raja Yesus
sekaligus juga mengajak kita melihat perjalanan diri kita dalam mengikuti Dia sebagai Raja kita. Bahkan, ada pertanyaan
yang patut kita tanyakan: “Sungguhkah Yesus telah menjadi Raja dalam batin kita?” “Apakah Dia telah menjadi pusat
kedamaian kita?” Pertanyaan ini menjadi penting karena peristiwa Minggu Palma menjadi peristiwa yang menantang kita
untuk menyadari apa yang dilakukan oleh Tuhan Yesus untuk umat manusia. Dia hendak merubah hati umat manusia
bukan dengan kekerasan melawan gelapnya dunia yang dipenuhi oleh kekuasaan tetapi dengan kehadiran yang
memberikan ketentraman bagi yang mengenal Dia dengan baik. Apalagi, Tuhan Yesus memasuki Yerusalem sebagai Raja
tersebut hendak mendobrak mereka bahwa Dia tidak hendak menjadi Raja yang berkuasa dengan pedang tetapi dengan
pengorbanan diri untuk kedamaian sejati umat manusia. 

Saudara-saudariku ytk.

Hanya rasa syukur yang pertama-tama bisa kita katakan terhadap apa yang Tuhan Yesus lakukan ini. Dia telah
memberikan kepada kita pemahaman bahwa kuasa yang sejati bukan kuasa “pedang” tetapi kuasa yang lahir dari
pemberian diri dengan kerendahan hati. Maka, kita diajak oleh-Nya dalam kehidupan kita untuk selalu ingat bahwa
pengorbanan diri, dan pemberian diri untuk membantu sesama jauh lebih berarti daripada kekuasaan yang malah
melahirkan dalam diri kita ketamakan dan kesombongan. 

Saudara-saudariku ytk. 

Sebagai warga Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, dalam Minggu Palma ini, secara khusus kita diajak untuk
menyadari benar bahwa Tuhanlah yang memberikan kedamaian kepada kita. Oleh sebab itu, kita diharapkan dalam
pekerjaan kita di UKWMS ini sadar bahwa yang kita kerjakan adalah panggilan dan perutusan yang diberikan Tuhan
untuk kita. Perutusan ini diharapkan memberikan sukacita yang sama dengan yang Yesus berikan dengan pemberian diri
untuk kebaikan umat manusia. Selain itu, kita juga diundang untuk berani mengambil risiko, tidak memikirkan diri sendiri
dalam bekerja supaya tidak berpikir “mendapatkan apa” dari yang aku perbuat tetapi selalu berpikir: Apa yang bisa aku
berikan” dengan segala yang aku miliki. 

Berkat Tuhan

RD. Benny Suwito

HARI MINGGU PALMA
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(UKWMS – 22/3/2024) Di awal semester genap, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) gelar Upacara
Wisuda Semester Gasal Tahun Akademik 2023/2024. Sejumlah lulusan unggul dengan beragam prestasi berhasil
menorehkan prestasi gemilang. 

Beberapa dari mereka berkesempatan membagikan kisahnya dalam Konferensi Pers Wisudawan Berprestasi UKWMS,
pada Jumat (22/3). Para wisudawan berprestasi Akademik Terbaik dan Aktif Berprestasi berkumpul di Ruang Widya
Prajna – Widya Mandala Hall. 

“Sungguh saya bangga kepada para wisudawan yang telah menorehkan prestasinya bagi UKWMS, dan berkarya di
masyarakat. Selamat berdinamika dan berdampak bagi masyarakat,” ujar Dr. F. V. Lanny Hartanti, S.Si., M.Si., Wakil
Rektor III UKWMS dalam sambutannya. 

Usia Bukan Hambatan untuk Terus Belajar

Salah satu semangat belajar ditularkan Lilik Indrawati, S.E., M.M., Wisudawan Akademik Terbaik Program Studi Doktor
Ilmu Manajemen Fakultas Bisnis. Mengawali studi doktor di usia 48 tahun, bukan hambatan bagi Lilik hingga meraih
IPK 3.95. 

“Saya kebetulan mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi ke jenjang doktor, butuh waktu bagi saya untuk bisa
mengambil kesempatan ini. Usia tidak muda lagi dan kesempatan itu bisa diberikan kepada rekan sejawat yang lebih
muda. Namun, usai berdiskusi dengan keluarga dan ini adalah penghargaan yang diberikan kepada saya, maka saya
ambil,” terang Lilik. 

Lilik yang berhasil menyelesaikan studi doktornya dalam tujuh semester, bahkan tak menyangka menjadi wisudawan
Akademik Terbaik. Bagi Lilik, sebagai mahasiswa tidak boleh putus asa, berbagai ujian dilewati agar bisa menyelesaikan
studinya dengan usaha yang terbaik. 

Jalani Tiga Moda Perkuliahan dan Tetap Berprestasi

Kisah berkesan turut diungkap Jacqueline Queena Hendrian, wisudawan Akademik Terbaik dan Aktif Berprestasi
Program Studi Ilmu Komunikasi. Menjadi penerima Beasiswa Keluarga dan Alumni, Jacqueline berhasil merampungkan
studinya dengan beragam pengalaman berharga. Merasakan perkuliahan secara daring, hybrid hingga luring, tak
melunturkan semangatnya. 

“Walau merasakan tiga moda perkuliahan, tapi saya masih beruntung diberikan kesempatan untuk aktif dalam
organisasi kemahasiswaan. Sempat kesusahan ketika menjalankan program kemahasiswaan secara luring, namun
kami harus beradaptasi dan menjadi lebih solid,” kisah Jacqueline yang pernah menjabat sebagai Ketua Badan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas tahun 2022-2023. 

Tantangan masih dirasakan Jacqueline ketika menyelesaikan skripsi, yang ketika itu sedang bekerja sebagai Brand &
Marketing Associate di salah satu perusahaan. Skripsi dituntaskannya dalam waktu tiga bulan, bahkan terpilih sebagai
Skripsi Terbaik di Fakultas Ilmu Komunikasi. Perkuliahannya berhasil dituntaskan dengan IPK 3,95. 

 WISUDAWAN UNGGUL SEMESTER GASAL 2023/2024
BANGGAKAN UKWMS
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 Lilik Indrawati, S.E., M.M. Jacqueline Queena Hendrian MC Juan  (kiri) dan Dr. F. V. Lanny
Hartanti, S.Si., M.Si. (Warek III)



Raih Beragam Prestasi hingga Tingkat Internasional

 
Wisudawan berprestasi lainnya yakni Ivana Rudikan, meraih prestasi sebagai wisudawan Aktif Berprestasi. Ivana
menyelesaikan studi sarjananya di Prodi Akuntansi Fakultas Bisnis UKWMS. Sebelum menyelesaikan studinya, Ivana lebih
dulu menorehkan segudang prestasi membanggakan. 

“Awal mula iseng ikut lomba Akuntansi, ternyata menang. Sampai berlanjut ikut lomba di tingkat nasional dan
internasional di Malaysia, dan beberapa kali menang. Dan berkesempatan mewakili UKWMS di Pemilihan Mahasiswa
Berprestasi Program Sarjana Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, LLDikti Wilayah VII, hingga lolos
sebagai finalis,” ucap Ivana. 

Selain prestasi tersebut, Ivana juga aktif dalam beberapa organisasi sebagai Ketua Organisasi Himpunan Mahasiswa
Program Studi Akuntansi 2022/2023. Dan CPA Australian Student Brand Ambassador 2022/2023.  Pada Wisuda UKWMS
Semester Gasal 2023/2024 ini, terpilih Wisudawan Akademik Terbaik sebanyak 25 orang, dan Wisudawan Aktif Berprestasi
sebanyak 12 orang. (Naskah dan foto - PKP UKWMS) 
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Ivana Rudikan Foto bersama wisudawan  terbaik Suasana press conference  

Misa Syukur Wisuda 

Pukul 10.45, bertempat di Widya Manggala Hall, dilangsungkan misa syukur untuk para wisudawan yang dipimpin oleh RD.
Agustinus Pratisto Trinarso dan koselebran Fr Ramon Nadres. Dalam homilinya, RD. Pras menekankan pentingnya  
keterbukaan untuk belajar hal yang baru. Dunia selalu berubah dan menuntut setiap orang untuk terus belajar. Acapkali
orang merindukan kemapanan tetapi wajah dunia saat ini tidak ramah terhadap kemapanan. Dosen Fakultas Filsafat ini
juga mengutip pernyataan dari  Budiono Kusumohamidjojo, bahwa gerak setiap orang yang berakal budi pada ujungnya
menyadari akan kekuasaan Tuhan yang menyertai setiap langkah hidup manusia. Untuk itu perlu ada rasa syukur dan
terima kasih kepada Tuhan juga kepada semua orang yang telah terlibat dalam proses pencapaian para wisudawan. 

Pada kesempatan yang sama, Wakil Rektor 1 UKWMS, Ir. Aning Ayucitra, S.T., M.Eng.Sc., Ph.D., IPM., ASEAN Eng.,
mengingatkan kepada para wisudawan bahwa dunia saat ini tidak hanya menuntut hard skill atau soft skill, dunia
membutuhkan juga life skill. UKWMS sebagai kampus kehidupan diharapkan sudah memberi bekal kepada wisudawan
untuk menjalani hidup sesungguhnya. “Jaga nama baik universitas. Jadilah pribadi yang tangguh. Jangan lupa bersyukur.
Ingat Tuhan maha cinta. Tugas Anda meneruskan cinta Tuhan itu kepada sesama”. (Bill Halan)
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